
 

INTISARI 
 

 

Sistem informasi akuntansi kas merupakan sistem informasi akuntansi 

yang sangat penting yang harus didesign didalam perusahaan bermula dan 

berakhir ke penerimaan kas dan pengeluaran kas.  

Melihat pentingnya peranan kas dalam perusahaan, maka setiap 

perusahaan memerlukan suatu pengendalian kas yang baik. Pengendalian kas 

dalam perusahaan sangat bergantung pada sistem informasi akuntansi kas yang 

diterapkan oleh perusahaan. Hal ini tidak terlepas dari sifat kas sendiri merupakan 

aktiva paling tinggi tingkat likuiditasnya dalam kelompok aktiva. 

Metode deskriptif analisis, dan teknik pengumpulan data dilakukan penulis 

dengan melakukan studi lapangan melalui kerja praktek dengan pengkajian sistem 

informasi akuntansi kas perusahaan dan mengadakan wawancara langsung dengan 

nara sumber yang berkaitan dengan masalah yang dikaji untuk memperoleh 

informasi tambahan. Serta studi kepustakaan dengan mempelajari literatur-

literatur dan buku-buku yang berhubungan dengan studi yang dilakukan. .  

Sesuai dengan latar belakang tersebut penyusun terdorong untuk mengkaji 

masalah sistem informasi akuntansi  kas yang disusun dalam bentuk tugas akhir 

yang diberi judul “Tinjauan atas Pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi 

Kas Pada PT. Eltran Indonesia”. Berkaitan dengan judul ini maka penyusun 

tertarik mengadakan penelitian pada PT. Eltran Indonesia  yang terletak di jalan 

Soekarno-Hatta 442 Bandung.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang penulis 

lakukan bahwa sistem informasi akuntansi yang digunakan pada PT. Eltran 

Indonesia sudah cukup baik, pelaksanaan sistem informasi akuntansi di PT. Eltran 

Indonesia pada praktiknya sudah sesuai dengan prosedur sistem informasi 

akuntansi kas yang telah ditetapkan. Unsur-unsur sistem informasi akuntansi 

sudah cukup memadai dilihat dari adanya pemisahan fungsi dalam organisasi, 

adanya prosedur penerimaan kas dan pengeluaran kas, adanya catatan dan 

dokumen yang digunakan dan adanya sistem pencatatan dan pelaporan yang 

digunakan. 

Dari hasil kesimpulan tersebut, maka penulis mengemukakan saran yang 

diharapkan akan memberikan manfaat dan bahan pertimbangan bagi  PT. Eltran 

Indonesia yaitu sebaiknya perusahaan lebih meningkatkan lagi sistem pengolahan 

data secara komputerisasi. 

 

 

 

 

 

 


